BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, pada bab
terakhir ini peneliti mengambil kesimpulan sebagai beriku ini.
1. Transformasi Rumah Zakat yang diakukan sgjak tahun
2010 dimaksudkan untuk mengembangkan atau
memperluas peran lembaga ini daam mis-mis
kemanusiaan melalui pengelolaan dana-dana zakat,
infak, shadagah dan dana-dana kemanusiaan lainnya
dalam skala yang lebih luas. Untuk menegaskan arah
perubahan yang diusung, rebranding Rumah Zakat
dirumuskan ke dalam visi “Menjadi lembaga amil zakat
bertaraf Internasional yang unggul dan terpercaya’.
Vis tersebut dijabarkan ke dalam misi sebagai berikut:
(1) Membangun kemandirian masyarakat melalui
pemberdayaan secara  produktif; dan 2
Menyempurnakan kualitas pelayanan masyarakat
melalui  keunggulan insani. Perubahan tersebut
mengusung tiga brand value: trusted, progressive, dan
humanitarian sebaga upaya mengamkan karakternya
menuju World Class Socio-Religious Non Governance
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Organization. Ketiga nilai tersebut menempatkan
Rumah Zakat sebagai salah satu NGO yang memiliki
mis menjalankan program secara efektif dan
berkelanjutan agar dapat memberdayakan masyarakat
sehingga mereka memperoleh kehidupan yang lebih
baik.

. Pilihan-pilihan strategi perubahan yang dilakukan
Rumah Zakat diimplementasikan dalam bentuk
pengembangan struktur, kultur, dan sumberdaya
organisasi, serta dijabarkan dalam serangkaian program
yang bertgjuk Merangkai Senyum Indonesia, yaitu
rangkaian implementasi program pemberdayaan Rumah
Zakat dengan tiga fokus program utama: Senyum Sehat,
Senyum Juara, dan Senyum Mandiri. Méelaui
implementasi  pengembangan  struktur, kultur, dan
sumberdaya organisasi, serta serangkaian program
pemberdayaan tersebut terlihat bahwa strategi-strategi
meraih keunggulan yang dikembangkan Rumah Zakat
meliputi stretegi-stretegi yang lazim digunakan oleh
organisasi-organisas  non-profit. Di antara strategi-
strategi tersebut adalah: (a) Mode Integrated Base,
yaitu pengintegrasian antara Strategic Intent dengan
Srategic Mission, (b) Competitive Strategy (strategi
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keunggulan bersaing), dan (c) Cooperative Srategy

(strategi kemitraan).

. Berdasarkan hasil evaluasi, hingga tahun 2012,
program-program pemberdayaan Rumah Zakat telah
berhasil mencapai tujuh dari delapan target MDGs.
Dukungan masyarakat terhadap program-program
pemberdayaan melaui penyaluran donasinya yang terus
meningkat, yang disinergikan dengan komitmen para
amil untuk terus berkarya secara profesional guna
memberikan yang terbaik bagi bangsa, merupakan
faktor-faktor yang mendorong keberhasilan tersebut.
Namun demikian, upaya untuk mencapai visi yang
dicita-citakan terkendala dengan sulitnya mengukur
kinerja, yang tidak hanya berdasarkan indikator
keuangan, melainkan juga indikator pencapaian misi.
Untuk mengatasi kendala tersebut di masa depan, dalam
struktur organisass Rumah Zakat dibentuk sebuah
Dewan Pengawas Syari’ah, sehingga kemajuan yang
dicapai Rumah Zakat dalam pengelolaan dana-dana
bantuan kemanusiaan tidak keluar dari koridor syariah

(sharia comply) sebagai nilai-nilai yang diembannya.
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5.2 Rekomendasi

1. Méelihat potensi zakat masyarakat yang sangat besar,
sementara yang dapat diserap dan dikelola olen OPZ
hanya sebagian kecilnya sgja, diharapkan upaya yang
lebih besar lagi dari Rumah Zakat, juga OPZ-OPZ
lainnya, untuk memberikan edukas kesadaran berzakat
bagi masyarakat. Upaya penyadaran tersebut kiranya
tidak sebatas pada sosidlisas kewajiban membayar
zakat sgja, tetapi juga sosidisasi tentang hadirnya
lembaga-lembaga pengelola zakat yang amanah dan
profesional di tengah-tengah mereka. Hal itu kiranya
perlu dilakukan, mengingat potensi zakat yang belum
terserap tersebut bukan sematamata rendahnya
kesadaran masyarakat dalam menunaikan
kewgjibannya, tetapi juga karena masih terdapatnya
keraguan masyarakat terhadap kinerja lembaga
lembaga zakat akibat keterbatasan informasi yang
mereka miliki mengenai keberadaan lembaga-lembaga
yang amanah dan profesional tersebut.

2. Terkait dengan rekomendasi pertama, sebagai satu di
antara sejumlah kecil OPZ dengan tingkat kepercayaan
masyarakat yang terus bertambah, kiranya Rumah

Zakat dapat menularkan keberhasilan tersebut kepada
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organisasi-organisas sgienis, atau organisasi keislaman
lainnya mengena tata-kelola organisas yang amanah
dan profesional. Hal tersebut mengingat rendahnya
kesadaran masyarakat dalam berzakat berakar pada
rendahnya kesadaran keberagamaan mereka. Sementara
itu, kesadaran keberagamaan tidak bisa dilepaskan dari
peran serta lembagalembaga keagamaan dalam
memberikan  bimbingan kepada masyarakatnya.
Dengan pengel olaan yang amanah dan profesional serta
dilandasi prinsip-prinsip mangemen modern lainnya
yang dikembangkan lembagalembaga keislaman,
diharapkan kesadaran keberagamaan masyarakat
semakin meningkat, sehingga Islam yang rahmatan |i
al-alamin akan dirasakan oleh semua masyarakat
bangsa, yang salah satu indikasinya adalah tumbuhnya
kesadaran untuk berbagi dan menolong sesama umat

manusia.
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